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ABSTRAK 

RESTI MAULASIH. Peningkatan Kualitas Material Endapan dengan 
Penggunaan Etanol pada Metode SCU-CP sebagai Upaya Perbaikan Tanah. 
Dibimbing oleh HERIANSYAH PUTRA.  

Penggunaan konsentrasi kedelai yang tinggi dalam metode calcite 
precipitation dapat meningkatkan kadar organik. Kadar organik dapat diturunkan 
dengan menggunakan etanol pada rentang 20%-30% sehingga pengaruh perbedaan 
konsentrasi kedelai dan etanol perlu dievaluasi untuk mendapatkan endapan 
material CaCO3 dengan kualitas terbaik. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan 
parameter laju hidrolisis, pengendapan CaCO3, serta kuantifikasi massa CaCO3 dan 
bentuk mineral yang terbentuk. Penggunaan etanol 20% pada konsentrasi kedelai 
60 g/L menunjukkan hasil terbaik dengan nilai laju hidrolisis sebesar 1547 U/g dan 
nilai tersebut cukup dekat dengan nilai laju hidrolisis urease komersial Kishidan 2 
g/L. Selain itu, massa CaCO3 yang terbentuk sebesar 2,97 g dengan jumlah kalsit 
lebih tinggi dibanding vaterit dan aragonit. Massa organik yang tidak larut pada 
larutan kedelai dengan etanol lebih sedikit daripada variasi tanpa etanol. Hal ini 
berkaitan dengan penggunaan supernatan yang menurunkan jumlah kadar organik. 
Turunnya kadar organik mempengaruhi turunnya jumlah endapan CaCO3. Bentuk 
endapan yang terbentuk pada kristal kalsit (rhombohedral) menjadi bentuk terbaik 
dalam mengikat tanah sehingga dapat meningkatkan kekuatan tanah. 

Kata kunci: etanol, kedelai, presipitasi, SCU-CP, stabilisasi, supernatan, 

ABSTRACT 

RESTI MAULASIH. Improving the Quality of Sludge Material by Using 
Ethanol in SCU-CP Method as a Soil Improvement Effort. Supervised by 
HERIANSYAH PUTRA.  

The use of high soybean concentrations in the calcite precipitation method 
can increase organic content. Organic content can be reduced by using ethanol in 
the range of 20%-30% so that the effect of different soybean and ethanol 
concentrations needs to be evaluated to obtain the best quality CaCO3 precipitated 
material. The evaluation was carried out using the parameters of hydrolysis rate, 
CaCO3 precipitation, as well as quantification of CaCO3 mass and mineral forms 
formed. The use of 20% ethanol at a soybean concentration of 60 g/L showed the 
best results with a hydrolysis rate of 1547 U/g and this value is quite close to the 
value of the hydrolysis rate of 2 g/L Kishidan commercial urease. In addition, the 
mass of CaCO3 formed was 2,97 g with a higher amount of calcite than vaterite and 
aragonite. The insoluble organic mass in the soybean solution with ethanol is less 
than the variation without ethanol. This is related to the use of supernatant which 
reduces the amount of organic content. The decrease in organic content affects the 
decrease in the amount of CaCO3 precipitate. The shape of the precipitate formed 
in calcite crystals (rhombohedral) is the best form to bind the soil so that it can 
increase soil strength.  

Keywords: ethanol, soybean, precipitation, SCU-CP, stabilization, supernatant, 
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